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PENGKAJIAN SISTIM USAHATANI CABE MERAH
DI LAHAN KERING

Wahyunindyawati, F. Kasijadi, L.Rosmahani, B. Pikukuh, Abudan R.C, Wical
- S(Jn(,

ABSTRAK

Jawa Timur sebagal propinst produsen cabe merah dengan sumby,,,
sekitar 25% dari produksi nasional, dan 69% luas areal panennya be ,.’,"/,f'""‘
Jahan kering dengan produktivitas yang masith rendah <1,5 t/ha. /fc'm/nl:'n ({,
produksi ini disebabkan oleh - (2) benih lokal mutu rendah’ (b) bibit umuyy tuy:"
Jahan marginal dan dosis pup uk rendah’ () air tergantung curah hujan; (d) j',,‘,,;;
tanam tidak teratur: dan (e) serangan lalat buah tinggi dan tidak (lz'lmndnj,'/{,; "

Pengkajian dilakukan di lahan petani seluas 3,3 ha di Desa Puguh Kecamatay
Bancar Kabupaten Tuban yang pelaksanaannya mengikut sertakan penyulyp

etani, dan aparat terkait dengan menggunakan prinsif “On Fram [Eesearcb:'
pada MH 2001/2002. Palket teknologi sistem usahatani cabe yang dikaji meliput;
teknologi anjuran, teknologi madya dan sebagai pembanding teknologi petan;
Komponen teknologi sistem usaha tani meliputi * varietas, teknik pembibitan dan
umur bibit siap tanam, cara tanaum, dosis pemupukan organik dan anorganik,
dengan herbisida dan penerapan PHT Hasil pengkajian
(1) Penerapan teknologi anjuran atau teknologi madya di

Jahan kering pada musim hujan, dapat meningkatkan produksi cabe merah 142%
(2) Hasil cabe merah tertinggi adalah pada

menekan biaya produksi 32%
‘g/ha) diikuti perlakuan madya (1.366 kg/ha)

perlauan teknologi anjuran (1.366,8 k
Jan terendah adalah teknologi petani (565 kg/ha) (3) Biaya produksi terendah
adalah perlakuan teknologi madya (Rp. 217/kg) diikuti teknologi anjuran (3.070

kg/ha)
Kata kunci * cabe merah, lahan kering, usahatani

pengendalian gulma
menunjukkan bahwa

ABSTRACT

East Java is the main producer of chilly, with 25% contribution to national
upland, with its low

production. From the whole acreage, 69% was founded In

productivity 1 t/ha chilli production in dry condition in upland need a specific
technology package that consist of improvement in seedling population, balanced
of fertilization, the use of qualified seeds, and pests control. Assessment Was
conducted at 3.3 ha farmer’s field in Desa Puguh Kecamatan Bancar. Kabupaten!
Tuban in wet season 2001/2002. The technology pachage which will assess were:
suggested technology, moderate technology compare to farmer z‘c’c'/uw/()é-’;"
Involving extension staff, farmers and the other institution, using on Farm he:
search. Results of this assessment were (1) Application of suggested technolosy
non moderate technology in up land area during wet season increaae 142% 0’
chilli production suppressed 32%of cost production (2) The highest prod wction was
done by application of suggested technology (1.795.8 kg/ha) follow by moderaté

336

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450-04-5

technology (1.366 /t'.L'/fl-‘i) and the last was farmer technology (565 kg/ha) (3) The
Jowst cost of production on moderate technology (Bp. 217/kg follow by suggested
technologv (Rp. 3.070/kg)

Key words: chilly, upland, farm management

PENDAHULUAN

Cabe merah (Capsicum annum sp) salah satu komoditas sayuran yang
dipasarkan dalam bentuk segar maupun olahan. Jawa Timur, sebagai penghasil
utama cabe merah di Indonesia dalam perkembangan areal panen selama
periode 1993-1998, mengalami penurunan produksi rata-rata 3,9% per tahun
(BPS, 1996).

_Ja\\’.a Timur merupakan sentra produksi cabe merah, memberikan
kontribusi terhac‘iap produk nasional sekitar 16,24% (Pasandaran dan Hadi,
1994). Usah_at:nn i dilakukan di lahan sawah dan lahan kering dengan
produksi sekitar 5,95 t/ha. Produktivitas cabe merah dilahan sawah mencapai 10
t/ha, jauh lebih tinggi dibandingkan di lahan kering yang hanya sekitar 2 t/ha.
Kesenjangan produktivitas ini terutama penggunaan varietas berbeda, teknologi
budidaya dan kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan. Oleh karena itu
pengembangan cabe merah di Jawa Timur diarahkan pada peningkatan produk-
tivitas di lahan kering.

Kabupaten Tuban merupakan sentra produksi cabe merah di lahan kering.
tetapi, produktivitasnya masih sangat rendah (<1,5 t/ha). Rendahnya produksi
ini disebabkan oleh : (a) benih lokal mutu rendah; (b) umur bibit tua; (¢c) lahan
marginal dan dosis pupuk rendah; (d) pengairan tergantung curah hujan; (e)
jarak tanam tidak teratur; dan (f) serangan lalat buah tinggi dan tidak diken-
dalikan.

Telah tersedia rakitan teknologi usahatani cabe merah di lahan kering
yang dapat meningkatkan produktivitas hingga 20% lebih tinggi dibandingkan
teknologi petani; meliputi penggunaan benih bermutu, umur bibit, jarak tanam
dan pengendalian lalat buah (Wahyunindyawati et a/, 2000a). Akan tetapi tekno-
logi ini belum tentu dapat diadopsi oleh petani. Oleh karena itu diperlukan alter-
natif rakitan teknologi sistem usahatani cabe merah spesifik lokasi lahan kering
pada jenis tanah mediteran.

Hasil uji adaptasi cabe merah lahan kering di Kabupaten Tuban (SUT
skala sempit) yang terdiri dari (a) varietas hibrida, (b) pemupukan dilakukan
pertama, pemupukan dasar yang diberikan 2 minggu sebelum tanama 150 kg
SP36 + 30 ton pupuk kandang per hektar dan kedua, pemupukan susulan yang
diberikan 3 kali yaitu pada cabe merah berumur 2, 4 dan 8 minggu setelah
tanam dengan dosis 100 kg urea + 400 kg ZA + 200 kg KCl perhektar yang setiap
pemupukan diberikan sepertiga dosis, (¢) penyiangan dan mewiwil, (d) pengen-
dalian hama dan penyakit terutama untuk menekan hama lalat buah (peng-
gunaan dengan seks feromon dapat menekan populasi hama sebesar 40% diban-
dingkan petani), e). memperpanjang usia panen dengan penyemprotan pupuk
daun dan pupuk buah. Uji rakitan teknologi ini dapat meningkatkan produk-
tifitas cabe merah 20% dibandingkan petani. Keuntungan dengan penerapan
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teknologi mencapai Rp 3.372.440,-/ha atau 58,3% diatas keuntungan carg Petan;

(Wahyunindyawati, et al. 2000D). . - |
Ada beberapa alasan didalam melakukan studi adopsi teknologi Pertania,

yaitu (1) peningkatan eofisiensi penciptaan t.ck_!wlogi; (2) menilai efr_»kuﬁmS
transfer teknologi: (3) memahami peranan kebijakan (l:’!lm’n adopsi tekn()]om
baru. dan (4) menunjukkan dampak yang dihasilkan oleh'mvcstnsi dalam bidang
penciptaan teknologi (Harrington, 1989). BPTP Jawa Timur membuat rakitay
teknologi mulai dari pembibitan hingga budidaya, dengan harapan teknolog;

tersebut dapat dan mudah untuk diadopsi petani cabai di lahan kering.
akitan teknologi sistem usahatani ip;

Dengan diperolehnya informast i
diharapkan sistem usahatani cabe merah di lahan kering menjadi efisien dap
gi dari teknologi petani serta adanya

produktivitasnya sekitar 50% lebih ting ‘
umpan balik dari petani dan penyuluh untuk penyempurnaan rakitan teknologi

sistem usahatani cabe merah di lahan kering.
Tujuan kegiatan pengkajian ini adalah: memproleh keragaan hasil dan

kelayakan ekonomi dalam usahatani cabe merah yang adaptif di lingkungan
lahan kering yang efisien dan dapat dikembangkan petani.

METODOLOGI PENELITIAN

Cakupan Penelitian
Pengkajian dilakukan di lahan petani yang mengusahakan cabe merah
dalam pola tanam setahun di lahan kering zona IV ay2 di desa Puguh,
Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban dengan jenis tanah mediteran, beriklim C
— D menurut Oldeman. Pelaksanaannya mengikutsertakan penyuluh, petani dan
aparat terkait dengan menggunakan prinsip “On Farm Research” seperti
dianjurkan oleh Harington (1989). Luas hamparan pengkajian 3,3 ha. Pengkajian
meliputi pola tanam setahun yaitu rakitan teknologi yang dikaji berupa paket
teknologi budidaya BPTP Jawa Timur. Sebagai pembanding digunakan teknologi
petani dalam satu hamparan.
Rakitan teknologi pembibitan cabe merah meliputi
varietas hibrida dan non hibrida, pengendalian, umur bibit siap tanam.
Rakitan teknologi budidaya meliputi pengolahan tanah; pemupukan;
tanam dan pemberian drainase; pengendalian gulma. Data yang diamati dal
pengkajian sistem usahatani cabe merah di lahan kering adalah data agronomis
dan sosial ekonomi dari 8 petani contoh.
Data agronomis meliputi: pertumbuhan tanaman dan hasil panen. Data
sosial ekonomi meliputi : penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja; biaya
produksi dan penerimaan; respon petani atau tangapan petani terhadap te
fioﬂg{i yang dikaji; umpan balik dari petani dan penyuluh terhadap teknologl yans
aji.

. cara pembibitan,

jarak
am

kno-

Metoda Analisis
Data agronomis dianalisis dengan sidik ragam, data ekonomi dianalisis
dengan masukan — luaran (input-output), keunggulan kompetitif, sedangkan

data sosial dianalisis secara sederhana dengan tabulasi. Data yang terkumpt
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ditabulasi selanjutnya di_]ﬂkllliﬂll analisis statistik dengan uji-t; kelayakannya
dianalisis dengan B/C ratio dan harga pokok. )

HASIL DAN PEMBAHASAN

[dentifikasi petani kooperator

[dentifikasi _ pet;mi dilakukan untuk mengetahui karakteristik petani
pinaan yang terdiri dari nama petani, umur, pendidikan formal, luas lahan
<tatus penguasaan lahan dan pola tanam setahun. Rata-rata umur ];etnni binaan'
adalah 43,5 tahun; pendidikan yang pernah diikutinya adalah sekolah dasar dan
tamat SD: luas pengkajian teknologi anjuran dan madya masing-masing 0,1 ha
sedangkan teknologi petani rata rata 0,215 ha dengan status penguasaan iahan'
milik sendiri. (Tabel 1). Nama kelompok tani adalah “Margo Makmur”.

Pola tanam yang umum diusahakan petani binaan adalah:
1.Cabai merah — kacang tanah
9 Cabai merah + jagung — kacang tanah
3.Jagung — kacang tanah

Tabel 1. Identifikasi petani binaan cabe merah di lahan kering Tuban
Umur  Pendidikan Luas lahan Pengkajian (ha)

Nama Petani
(tahun) (tahun) Anjuran Madya Petani
1. Darum 60 SD 0,1 0,1 0,36
2. Takjjan 39 SD 0,1 0,1 0,15
3. Tarsono 35 SD 0,1 0,1 0,15
4. Manjaeni 32 SD 0,1 0,1 0,15
5. Kasbul 45 SD 0,1 0,1 0,36
6. Basri 30 SD 0,1 0,1 0,10
7. Redi 42 SD 0,1 0,1 0,20
8. Sulasno 65 SD 0,1 0,1 0,25
Rata-rata 43,5 SD 0,1 0,1 0,215

an adalah Mediteran merah kecoklatan dengan
n tingkat kesuburan rendah. Topografi lahan

12).

Jenis tanah untuk pengkaji

tekstur kelas lempung berliat da
datar, beriklim (C-D) menurut Oldeman. (Tabe

Keragaan Pertumbuhan Tanaman Cabe merah
' Tanaman cabe merah disekitar pengkajian umumnya diusahakan di lahan
kering dengan teknologi sederhana, sehingga tingkat pertumbuhan dan produk-

tvitas serta hasilnya masih rendah. Pertumbuhan cabe merah pada teknologi

anjuran dan madya umumnya lebih baik dibanding tanaman cabe merah dengan

teknologi petani.
Dari tingkat petumbuhan tanaman cabe merah pada teknologi anjuran dan

madya hingga umur 50 hari setelah tanam lebih baik dibandingkan cara petani.
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Perbedaan pertumbuhan terlihat pada tinggi tanaman, lebar tajuk, jumlah
ranting, warna daun dan kesehatan tanaman.

Tabel 2. Hasil Analisis Kesuburan Tanah Desa Puguh Tuban, 2002,

Unsur Nilai dan Harkat
fo— [
0 6,0
Ig%rlg;\:“k (%) 0,98 (rendah)
N- Total (%) 0,37 (rendah)
C/N 3 (rendah)
P.Olsen (mg.kg-1) 22,65
K (me/100g) 0,47 (sedang)
Na (me/100g) 0,88 (rendah)
Ca (me/100g) 17,37
Mg (me/100g) 1,25
KTK (me/100g) 20,67
Basa (me/100g) 19,97
KB (%) 97
Tekstur
Pasir (%) 44
Debu (%) 24
Liat (%) 32
Klas lempung berliat

Pada saat tanaman cabe merah berumur 35 dan 50 hari setelah tanam,
jenis dan teknologi budidaya tanaman cabe merah mulai berpengaruh pada
pertumbuhan tanaman cabe merah baik pada teknologi anjuran maupun madya,
yang lebih cepat pertumbuhannya dibanding teknologi petani. Pertumbuhan
tanaman cabe merah pada teknologi anjuran dan madya lebih cepat karena
pemupukan N sesuai kebutuhan, sedangkan pada teknologi petani pertumbuhan-
nya agak lambat. Lambatnya pertumbuhan tanaman pada teknologi petani
selain dikarenakan bibit yang ditanam berumur tua (60 hari), teknologi yang
digunakan sederhana, dosis pupuk baik organik ataupun anorganik belum me-
menuhi kebutuhan tanaman cabe merah. Jenis dan teknologi budidaya tanaman
cabe merah di petani dengan teknologi anjuran maupun madya

Dari analisis hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis teknologi budi-
daya anjuran maupun madya berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
(Gambm 1, 2 dan 3). Semakin baiknya pertumbuhan tanaman, menyebabkan
hasil produksi cabai merah keriting yang diperoleh pada teknologi anjuran paling
tinggi (1.745,8 kg/ha) dan diikuti teknologi madya (1.366kg/ha) serta paling
rendah hasil teknologi petani (565 kg/ha). Tingginya produksi teknologi anjuran
dibandingkan teknologi madya, terutama karena potensi produksi varietas
hibrida CTH-01 yang digunakan pada teknologi anjuran lebih tinggi dibanding’
kan varietas Laris pada teknologi madya, sedangkan komponen teknologi lainny?d
tidak tampak berpengaruh terhadap hasil. Rendahnya produksi yang dihasilkan
sistim usahatani teknologi petani dibandingkan teknologi pengkajian karena °
(a). Potensi produksi varietas lokal lebih rendah dibandingkan varietas Laris; (b)-
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Bibit yang ditanam pada teknologi petani terlalu tua (60 hari), berakibat waktu
berproduksinya relatif pendek: (¢). Lahan kering yang diusahakan sangat marji-
nal dan pemberian pupuk organik dan anorganik yang diberikan pada teknologi
petani sangat rendah: (d). Tidak dilakukan pengendalian hama lalat buah,
sehingga pada panen pertama dan kedua terjadi kegagalan panen.

.} .
Tabel 3 Pertumbuhan dan produksi tanaman cabe merah pada masing-masing teknologi

m Komponen Pertumbuhan Tanaman Teknologt

1. Tinggi Tanaman (cm) Anjuran Madya Lot
Umur 15 hari setelah tanam 35,58 50,19 18,05
Umur 25 hari setelah tanam 12,29 55'()0 .|9'99
Umur 35 hari setelah tanam 47,70 59:85 53'30
Umur 50 hari setelah tanam 54,15 64,16 G-'I-

2 Lebar Tajuk (cm) '
Umur 15 hari setelah tanam 7,68 8.17 9,76
Umur 25 hari setelah tanam 10.89 9.86 12,90
Umur 35 hari setelah tanam 16.60 16.78 14,58
Umur 50 hari setelah tanam 2213 22,62 16,67

3 Jumlah cabang
Umur 15 hari setelah tanam 0.33 1,05 2.83
Umur 25 hari setelah tanam 3,5 4,24 5.68
Umur 35 hari setelah tanam 10,20 12,50 9,45
Umur 50 hari setelah tanam 18,25 18,56 14,18

4. Produksi (kg/ha) 1.715,8 1.366 565

Pada gambar 1 tampak bahwa tinggi tanaman pada umur 50 hari untuk
teknologi madya sama dengan teknologi petani dan anjuran. Pada gambar 2
nampak lebar tajuk teknologi petani lebih sempit dari pada teknologi madya dan

anjuran.

Lebar Tajuk (cm) Pertumbuhan Tanaman
2500
20,00 P S
—e—— Anjuran
10 i Madya
10.00 ---A--- Petani
5,00 -

15,00 25,00 35,00 50,00

Gambar 1. Lebar Tajuk umur 15 - 50 hari

Pada gambar 3 nampak jumlah cabang yang diperoleh dari teknologi
anjuran maupun madya lebih banyak dibanding teknologi petani.
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Pertumbuhan Tanaman

Jumlah Cabang

20,00 1
1500 1 —*— Anjuran
10,00
5.00
15 25 35 50
Gambar 2.Jumlah Cabang umur 15 - 50 hari
Hama Peyakit

Jenis hama penyakit yang ditemukan di lokasi pengkajian adalah : ()
Wereng hijau (Empoasca spp.) menyerang daun terutama daun muda; (b) Lalat
buah menyerang buah; (¢) Antraknose menyerang buah; (d) Cercospora sp. Me-
nyerang daun dan (e) Virus keriting menyerang daun (daun muda menyempit
mengeriting, warna daun hijau bercampur kuning dan dapat menyebabkar;
tanaman terhambat/kerdil). Serangan Wereng hijau selain menghisap cairan
daun (menyebabkan bercak-bercak putih pada daun) juga menyebabkan tanam-
an tertular oleh virus keriting. Adapun tingkat serangan hama penyakit disaji-

kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Serangan (%) dari masing-masing hama penyakit pada perlakuan

Tingkat Serangan (%)

No | Perlakuan Empoasca spp %ﬁlfht Antraknose | Cercospora I{Z;'iltl}ig

1. Teknologi 9,93 a 2,13 a 2,03 a 2,2 a 4,65 a
Anjuran

2 Teknologi 9,73 a 3,07ab | 0,87a 25a 4,11a
Madya

3. Teknologi 20,0 b 16,47 ¢ 577 b 11,13 b 26,66 b
Petani

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang didampingi huruf sama tidak berbeda nyata pada

tarafb %

Tabel 4 menunjukkan tingkat serangan wereng hijau, lalat buah, antrak-
kan

nose, Cercospora sp dan virus tertinggi di teknologi petani. Hal ini dikarena
tanaman cabai merah di petani tanpa dilakukan pengendalian hama dan penya”

kit. Dari beberapa hama dan penyakit, yang tertinggi serangan adalah virus

keriting.

Keragaan ekonomi

Penerapan teknologi anjuran dalam sistem pengkajian usahatani tan!
cabai merah di Desa Puguh Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban membutu_h
kan biaya produksi 44,44% lebih tinggi dibandingkan teknologi madya. Leblh_
tingginya biaya produksi ini terutama dari biaya bibit dan pupuk. Akan tetap!
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biaya produksi penerapan teknologi madya tersebut masih lebih tinggi 117,52%
dibandingkan biaya produksi pada teknologi petani. Jauh lebih tingginya biaya
roduksi ini terutama pada penggunaan sarana produksi yaitu pupuk dan pesti-

sida (Tabel 5).

Tabel 5. Keragaan ekonomi sistem usahatani cabai keriting per ha di lahan kering
Kabupaten Tuban, MH 2001/2002

S
Teknolog
Komponen Anjuran Madya Petani
Iisik Niln Fisik Nilai I'isik Nila
(000.1Rp) (000.Rp) (000.Rp)
i 1. Saprodi pembibitan
a. Benih (gr) 210 795 300 136 30 75
b. Pupuk
Kandang (kg) 25 30 30 30 30 20
Urea (kg) 10 12,5 10 12,6 1 1,25
SP 36 (kg) . . 5 8 .
¢ Plastik - 90 . 20 & W
2. Tenaga kerja 388,75 38.75 22,93 22,93 13,6 13,5
Total () 966.25 228,43 119,75
11 1. Saprodi budidaya
a. Pupuk
Kandang (t) @ 68.000 30 2.040 15 1.020 10 68880
Urea (kw) @ 125.000 2 250 2 250 1 125
ZA (kw) @ 115.000 5 75 5 575 . -
SP-36 (kw) @ 160.000 1,5 240 1,5 240 1 160
KCl (kw) 212.500 1.5 210 1,5 210 . .
NPK (Kw) 265.000 . 0.1 26,5
b. Insektisida
Mipsin (It) @ 52.000 2 110 2 110
Petrogenol (bt) @1.000 48 192 18 192
c. Fungisida
Bion (kg) @ 200.000 1 200 1 200
Antracol (kg) @ 90.000 2 2 2 90
d. Perekat (It) @ 10.000 10 100 10 100
e. Herbisida (It) @ 200.000 1 200 . d - :
I1. Tenaga kerja 187.5 187.5 495 495 595 595
Total (I1) 4.394.5 3182 1.586,5
Il Total biava (I+]I) 5.360.75 3.711,43 1706,25
I Produksi (kg) 1.718 G.981 1.366 5.464 565 2.260
v Pendapatan 1.623.25 175257 553,75
v Analisi R/C ratio 0.3 0.5 0.3
V1 Harga pokok (Rp/ke) 3.070 2,717 3.020

Penerapan teknologi madya dalam pengkajian usahatani cabai merah di
lahan kering pada musim hujan dapat meningkatkan daya saing hasil. Karena
dapat meningkatkandaya saing hasil cabai sekitar 142% dan mennurunkan
harga pokok cabai sebesar 32% dibandingkan teknologi petani.

~ Harga cabai merah (keriting) pada musim hujan tahun 2002 cukup bagus,
yaltu rata-rata Rp.4.000,-/kg dengan kisaran Rp. 3.500,-Rp. 4.500,-/kg. Akibat
baiknya harga cabai ini, penerapan teknologi anjuran, madya maupun petani
meflgalami keuntungan, Keuntungan terrtinggi diperoleh pada penerapan tekno-
logl madya ditkuti anjuran dan teknologi petani. Dengan demikian secara ekono-
mis (berdasarkan analisis R/C ratio) rakitan teknologi madya paling layak dite-
rapkan. Hal ini juga ditunjukkan oleh harga pokok cabai merah keriting dari
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-/kg) lebih rendah dibandingkan teknolog

- 1 1 llad ra (Rp. 2.717
rakitan teknologi mady anjuran (Rp. 3.070,/kg)

petani (Rp. 3.020,/kg) maupun teknogi
Respon petani terhadap teknologi
ani cabai merah keriting di Desa Puguh terhadap telcm,lﬂg-l

Respon pet )
adya untuk di coba, terutama pada ]“’mpﬂnr,-n

anjuran maupun teknologi m

teknologi - .
a. Penggunaan varietas CTHO 1 dan Laris

b. Cara persemaian mengunakan alas plastik dan bibit ditanam pada umur 40

hari
c. Cara pemupukan organik (kandang) dengan sistem cuklak (tidak disebar)

d. Pengendalian lalat buah menggunakan petrogenol _ .
e. Pengendalian gulma dengan herbisida yang menekan biaya produksi tanpa

adanya biaya penylangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan teknologi madya dalam usahatani cabai merah di lahan kering
pada musim hujan dapat meningkatkan daya saing hasil. Karena dapat mening-
katkan hasil cabai sekitar 142% dan menurunkanharga pokok hasil sebesar 32%
dibandingkan teknologi petani.

Produksivita cabai merah tertinggi diperoleh dari penerapan teknologi
anjuran(1.795,8 kg/ha), diikuti oleh penerapan teknologi madya (1.366 kg/ha) dan

teknologi petani (565 kg/ha).
Berdasarkan besarnya biaya produksi dan hasil produks, harga pokok hasil

cabai terendah diperoleh pada penerapan teknologi madya (Rp.217,-/kg)dan
teknologi anjuran (Rp. 3.070,-/kg).

PERKIRAAN DAMPAK

Dengan diterapkannya rakitan teknologi madya pada sistem ushatani
cabai merah di lahan kering Kabupaten Tuban, akan memberikan dampak *
1. Jumlah penawaran cabai merah keriting pada musim hujan akan meningkat

sekitar 142%.
2. Petani cabai merah keriting di lahan kering akan menerima keuntungan lebih

tinggi saat ini, karena dapat menekan harga pokok cabai merah keriting

sekitar 32%.
3. Petani cabai merah keriting di lahan kering Desa Puguh, Kecamatan Bancar

Kabupaten Tuban terinovasi untuk menerapkan beberapa komponen rakitan
teknologi madya diantaranya: (a) cara persemaian menggunakan alas plastiks
(b) cara pemupukan organik sistem cuklak; (¢) pengendalian lalat buah dengan
Petrogenol dan (d) pengendalian gulma degan herbisida.
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